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Abstract. This study seeks to examine the impact of job insecurity on job satisfaction, with work stress
serving as a mediating variable, among Generation Z freelancers in Denpasar City. This research is driven
by the reduction in the freelancer population in the region from 269,422 in 2020 to 18,776 in 2024,
highlighting considerable obstacles to attaining employment satisfaction. The primary issue examined is
the impact of job insecurity and work-related stress on the job satisfaction of Gen Z freelancers in
Denpasar, both independently and concurrently, as well as the role of work stress as a mediator in the
relationship between job insecurity and job happiness. The population comprised 18,776 freelancers, and
a sample of 100 Gen Z respondents with at least one year of work experience was selected using Slovin's
methodology. Data were gathered via questionnaires and analyzed employing the Partial Least Square
(PLS) approach with SmartPLS. The findings demonstrate that job insecurity exerts a positive and
significant effect on job satisfaction (inversely, indicating that more job insecurity correlates with
diminished job satisfaction) and also considerably heightens work- related stress. Work stress significantly
impacts job satisfaction negatively, indicating that heightened work stress generally reduces job
satisfaction, and it partially mediates the relationship between job insecurity and job satisfaction. These
findings highlight the intricate dynamics of freelance work and the necessity of addressing job insecurity
and work-related stress to promote freelancer well- being, providing essential insights for stakeholders in
developing strategies to boost job satisfaction in this uncertain period.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menguji dampak ketidakamanan kerja terhadap kepuasan kerja, dengan
stres kerja sebagai variabel mediasi, di antara pekerja freelancer Generasi Z di Kota Denpasar. Investigasi
ini dipicu oleh penurunan signifikan jumlah freelancer freelancer di wilayah tersebut, dari 269.422 pada
tahun 2020 menjadi 18.776 pada tahun 2024, yang menyoroti isu-isu terkait kepuasan kerja. Isu utama yang
dibahas adalah dampak ketidakamanan kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja di antara pekerja
freelancer Gen Z di Denpasar, baik secara independen maupun bersamaan, serta potensi peran mediasi stres
kerja dalam hubungan antara ketidakamanan kerja dan kebahagiaan kerja. Sebuah komunitas yang terdiri
dari 18.776 pekerja freelancer disurvei, dengan sampel 100 responden Gen Z yang memiliki minimal satu
tahun pengalaman, dipilih dengan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan SmartPLS. Temuan ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (sebaliknya,
ketidakamanan yang lebih besar berkorelasi dengan berkurangnya kepuasan kerja) dan memiliki dampak
yang sangat signifikan terhadap peningkatan stres kerja. Stres kerja berdampak negatif secara signifikan
terhadap kepuasan kerja, karena stres yang lebih besar cenderung menurunkan kepuasan kerja, dan sebagian
memediasi hubungan antara ketidakamanan kerja dan kepuasan kerja. Temuan ini menyoroti kompleksitas
dinamika kerja independen dan pentingnya mengatasi ketidakamanan dan stres kerja untuk meningkatkan
kepuasan kerja pekerja freelancer.

Kata Kunci: Ketidakamanan Kerja, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Freelancer, Gen Z.
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PENDAHULUAN

Freelancer menjadi pilihan pekerjaan yang lebih umum, terutama di kalangan Generasi Z,
karena bangkitnya era digital. Pekerjaan ini memungkinkan Anda memilih kapan dan di mana
Anda bekerja. Namun, di balik fleksibilitas ini terdapat permasalahan serius, seperti jadwal kerja
yang tidak dapat diprediksi, jaminan sosial yang terbatas, dan pendapatan yang tidak dapat
diprediksi. Salah satu cara untuk menjaga motivasi, produktivitas, dan kesejahteraan pribadi
adalah dengan menjaga kepuasan kerja, yang bisa dipengaruhi oleh keadaan ini (Padmanabhan,
2021). Berdasarkan statistik Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Denpasar, jumlah pekerja
freelancer mengalami penurunan tajam dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, terdapat
269.422 pekerja freelancer, tetapi jumlah tersebut turun menjadi 78.229 pada tahun 2021, 82.447
pada tahun 2022, 72.906 pada tahun 2023, dan hanya 18.776 pada tahun 2024. Penurunan jumlah
pekerja freelancer lebih dari 93% selama periode ini menunjukkan adanya masalah besar di masa
depan industri ini, terutama bagi Generasi Z.Temuan survei Pendahuluan yang dilakukan
terhadap 20 pekerja Freelancer Gen Z di Kota Denpasar mengamini temuan ini. Tingkat kepuasan
kerja masih rendah, dengan hanya 40% responden puas dengan gaji, 43% dengan keamanan kerja,
dan 45% dengan prospek kemajuan karir. Enam puluh persen dari mereka menjawab tidak puas
dengan pekerjaan mereka, sedangkan hanya empat puluh persen yang puas. Studi ini
menunjukkan bahwa para freelancer Gen Z sangat tidak puas dengan pekerjaannya. Selain
kepuasan kerja yang buruk, masalah ketidakamanan kerja juga penting. 55% responden
mengatakan tidak ada stabilitas pekerjaan jangka panjang, 60% mengatakan pekerjaan lepas tidak
memberikan stabilitas profesional, dan 65% khawatir kehilangan kontrak kerja kapan saja.
Berdasarkan studi ILO pada tahun 2021, pekerja lepas di Indonesia berisiko mengalami
ketidakamanan pekerjaan, hal ini sejalan dengan hal tersebut.

Stres di tempat kerja menjadi masalah yang besar. Berdasarkan hasil survei pendahuluan,
58% partisipan sering merasa stres karena harus memenuhi tenggat waktu, 52% kesulitan menjaga
jadwal kerja, dan 47% khawatir gajinya akan dipotong. Akibat beban kerja yang tidak menentu,
beberapa responden (35%) bahkan mengaku lelah secara fisik. Informasi ini mendukung temuan
Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) yang menyatakan bahwa pekerja informal lebih rentan stres
karena pekerjaan dibandingkan pekerja formal.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja berdampak negatif
terhadap kepuasan kerja (Putri Aprilia, 2024). Namun, penelitian lain menemukan hasil yang
kontradiktif, yang menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, ketidakamanan kerja justru dapat
berdampak positif terhadap kepuasan kerja (Wu dkk., 2019). Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi, terutama karena jumlah pekerja
lepas semakin berkurang dan mereka tidak puas dengan pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
ketidakamanan kerja mempengaruhi kepuasan kerja pekerja freelancer Gen Z di Kota Denpasar,
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. Kami berharap temuan ini akan membantu bidang
penelitian manajemen sumber daya manusia bergerak maju secara teori dan memberikan saran
yang berguna bagi para pemangku kepentingan dan pekerja lepas tentang cara meningkatkan
kebahagiaan di tempat kerja dan kesejahteraan di era digital.

KAJIAN TEORITIS
Ketidakamanan Kerja

Shoss (2017), mengatakan bahwa ketidakamanan kerja merupakan risiko yang dirasakan
masyarakat mengancam stabilitas dan kelangsungan pekerjaan mereka. Karyawan yang merasa
tidak aman dalam pekerjaan mereka sering kali mencari pekerjaan lain yang dapat membantu
mereka menjaga pekerjaan mereka dan memberi mereka rasa aman. Ketidakamanan kerja adalah
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kondisi psikologis di mana karyawan menunjukkan kebingungan atau rasa tidak aman akibat
perubahan keadaan eksternal, menurut Saputra dkk, (2020). Dilema ini muncul karena banyaknya
jenis pekerjaan kontrak atau sementara. Banyaknya posisi sementara atau tidak tetap membuat
karyawan merasa tidak aman di tempat kerja. Ketidakamanan pekerjaan juga bisa mempengaruhi
kebahagiaan kerja.
Stres Kerja

Mangkunegara (2005), menegaskan bahwa faktor penentu stres kerja meliputi beban kerja
yang berlebihan, keterbatasan waktu, pengawasan yang tidak memadai, lingkungan kerja yang
merugikan, wewenang yang tidak memadai dalam menjalankan tanggung jawab, dan konflik di
tempat kerja. Stres adalah keadaan ketegangan atau tekanan emosional yang dialami individu saat
menghadapi tuntutan, hambatan, dan peristiwa kritis yang signifikan yang dapat mempengaruhi
emosi, kognisi, dan kesejahteraan fisik. Stres kerja tidak selalu menunjukkan kinerja yang buruk;
data menunjukkan bahwa stres dapat mempengaruhi kepuasan kerja secara positif atau negatif.
Bagi banyak karyawan, tingkat stres rendah hingga sedang meningkatkan kinerja kerja dengan
meningkatkan intensitas kerja, perhatian, dan daya tanggap. Tetapi, tingkat stres yang tinggi atau
sedang yang berlangsung dalam waktu lama akan merugikan, yang berakibat pada penurunan
kinerja. Stres memiliki efek yang lebih langsung terhadap kepuasan.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang positif dan penuh harapan yang muncul
dari penilaian hasil dan pengalaman kerja (Padmanabhan, 2021). Kebahagiaan kerja adalah faktor
penting bagi karyawan, termasuk pekerja lepas independen. Kepuasan kerja mengacu pada
bagaimana perasaan seseorang tentang pekerjaan mereka, yang dipengaruhi oleh lingkungan
kerja, jumlah pekerjaan yang mereka rasa harus mereka lakukan, dan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan fisik dan mental mereka. Perspektif tentang pekerjaan ini berasal dari sikap
pribadi yang berbeda tentang masalah yang berhubungan dengan pekerjaan, adaptasi individu,
dan ikatan sosial di luar pekerjaan, yang semuanya bersatu untuk membentuk sikap keseluruhan
individu terhadap pekerjaan mereka. Kebahagiaan di tempat kerja memiliki efek besar pada
seberapa baik orang melakukan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi seberapa
baik kinerja organisasi.
Pengaruh Ketidakamanan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Ketidakamanan kerja (job insecurity) mengacu pada penilaian subjektif individu terhadap
prospek pekerjaan mereka di masa depan. Cheng dan Chan (2020), berpendapat bahwa
peningkatan persepsi ketidakamanan pekerjaan berkorelasi dengan peningkatan kecemasan dan
tekanan psikologis, yang kemudian mengakibatkan penurunan kepuasan kerja. Banyak penelitian
eksperimental telah menunjukkan dampak substansial dari ketidakamanan kerja terhadap
kepuasan kerja; namun, sebagian besar dilakukan terhadap karyawan formal. Hal ini khususnya
relevan bagi pekerja freelancer Gen Z di Kota Denpasar karena sifat pekerjaan mereka yang tidak
pasti. Akibatnya, hipotesis dapat diajukan bahwa hal ini sesuai dengan kerangka konseptual yang
menunjukkan bahwa peningkatan persepsi ketidakamanan kerja berkorelasi dengan penurunan
kepuasan kerja.
H1: Ketidakamanan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada
freelancer Kota Denpasar studi Gen Z.

Pengaruh Ketidakamanan Kerja Terhadap Stres Kerja

Stres kerja terjadi ketika ekspektasi pekerjaan melampaui kemampuan individu untuk
mengatasinya (Lazarus & Folkman, 1984). Moslem dan Sary (2021) menyatakan bahwa
peningkatan persepsi ketidakamanan pekerjaan di kalangan pekerja berkorelasi dengan
peningkatan tingkat stres kerja. Ketidakamanan ini memicu peningkatan kecemasan dan tekanan
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mental terhadap stabilitas pekerjaan. Meskipun demikian, penelitian mengenai pekerja freelancer
masih terbatas, meskipun faktanya pekerja freelancer memiliki risiko kehilangan pekerjaan yang
lebih besar dibandingkan pekerja tetap. Hipotesis ini menyatakan bahwa ketidakamanan
pekerjaan secara substansial memengaruhi stres kerja di kalangan pekerja freelancer Generasi Z
di Kota Denpasar.

H2: Ketidakamanan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja pada freelancer
Kota Denpasar studi Gen Z.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Studi terbaru oleh Rahayu dan Waras (2023), menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi
secara signifikan menurunkan kepuasan kerja dengan merusak kesejahteraan psikologis individu.
Meskipun demikian, banyak penelitian berfokus pada karyawan formal dalam struktur pekerjaan
tetap, sementara pekerja freelancer seringkali menghadapi tantangan tersendiri, terutama terkait
volatilitas pendapatan dan jam kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa stres terkait pekerjaan
secara substansial memengaruhi kepuasan kerja pekerja freelancer Generasi Z di Kota Denpasar.
H3: Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada freelancer Kota
Denpasar studi Gen Z.

Pengaruh Stres Kerja Dalam Memediasi Hubungan Antara Ketidakamanan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja

Stres kerja dapat berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara ketidakamanan
kerja dan kebahagiaan kerja. Muzti dan Mardiana (2024), mengatakan bahwa stres kerja dapat
menjadi penghubung yang sangat penting antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja.
Ketidakamanan kerja dapat menurunkan kepuasan kerja dengan meningkatkan stres terkait
pekerjaan. Studi kasus pekerja lepas Gen Z harus dikaji karena kondisi kerja mereka yang tidak
menentu. Oleh karena itu, pengurangan stres kerja diyakini berdampak besar terhadap
ketidakamanan kerja dan kebahagiaan kerja di kalangan pekerja lepas Gen Z di Denpasar.
H4: Stres Kerja memediasi secara signifikan pengaruh Ketidakamanan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja pada freelancer Kota Denpasar studi Gen Z.

Stres Keria (2)

Kepuasan Kerja

(¥)

Ketidakamanan
Kerja (X)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Sumber: Kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Desain ini digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara ketidakamanan kerja (X) dan kepuasan kerja (Y), dengan
stres kerja (Z) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares
(PLS), yang baik untuk menguji model hubungan laten dengan ukuran sampel yang kecil.
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Penelitian ini dilakukan pada pekerja lepas Generasi Z yang bekerja di Denpasar.
Penelitian berlangsung dari Januari hingga April 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh
18.776 pekerja lepas Generasi Z yang bekerja di Kota Denpasar (BPS Kota Denpasar, 2024).
Metode pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin kesalahan (e) 10%, yang
menghasilkan ukuran sampel sebanyak 100 responden. Kriteria untuk memasukkan responden
adalah sebagai berikut: Orang yang lahir antara tahun 1995 dan 2010 merupakan bagian dari
Generasi Z. Telah bekerja sebagai pekerja lepas setidaknya selama satu tahun. Tinggal di kota
Denpasar. Variabel independen (X): Ketidakamanan pekerjaan. Stres kerja sebagai variabel
mediasi (Z). Y : Kepuasan kerja merupakan variabel terikat. Kategori dan Asal Informasi: Data
primer: diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada partisipan. Data sekunder: diperoleh dari
literatur, jurnal ilmiah, dan publikasi BPS, serta temuan penelitian terdahulu yang relevan.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang menggunakan skala pengukuran berdasarkan
skala likert 1 sampai dengan 5, dimana angka 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan angka 5
menunjukkan “sangat setuju”. Instrumen ini telah melalui evaluasi awal validitas dan reliabilitas.
Data dikumpulkan dengan menggunakan strategi survei yang mencakup pertanyaan online dan
tatap muka. Pengawasan memastikan dilakukan sebelum kuesioner utama didistribusikan untuk
kejelasan pertanyaan. SmartPLS 4.0 digunakan untuk menganalisis data dengan langkah-langkah
berikut: Analisis deskriptif: mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, dan masa kerja. Analisis Model Luar (Model Pengukuran): mencakup penilaian
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan dependabilitas konstruk. Model Analisis Dalam
(Structural Model): meliputi penilaian R-Squared, F-Squared, dan evaluasi signifikansi antar
variabel. Pengujian Hipotesis: menggunakan teknik bootstrapping untuk menguji pengaruh
langsung, tidak langsung, dan total antar variabel, dengan ambang batas signifikansi p < 0,05. Uji
Mediasi: dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dalam memediasi hubungan antara
ketidakamanan kerja dan kepuasan kerja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Dirrect Effect berguna untuk penguji hipotesis langsung suatu dari sebuah
konstruk atau variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Setelah itu
mengidentifikasikan tingkat signifikan (p- value) pada setiap jalur, Apabila p-value < 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima.
Tabel 1 Hasil Uji Dirrect Effect

Hubungan Variabel Original sample Tstatistics 10/ST
DEV)) Pvalues
©0)
Ketidakamanan Kerja(X)-> Kepuasan 0.717 10.227 0.000
Kerja (Y)
Ketidakamanan Kerja(X)-> 0.677 9.449 0.000
Stress Kerja(Z)
Stress Kerja(Z) -> Kepuasan Kerja 0.492 5.925 0.000
(Y)

Berdasarkan tabel 1 analisis direct effect,
a. Pengaruh ketidakamanan kerja (X) terhadap kepuasan kerja (Y)
Nilai-P pada Tabel 1 menunjukkan nilai 0,000. Nilai-P digunakan untuk membuat
keputusan. Jika nilai-p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Jika nilai-p < 0,05, maka HO
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ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima karena nilai-P sebesar 0,000, yang mana lebih kecil dari 0,05. Ketidakamanan Kerja
memengaruhi kepuasan kerja. Itu berarti bahwa ketidakamanan kerja memiliki pengaruh yang
besar terhadap kepuasan kerja.

b. Pengaruh ketidakamanan kerja (X) terhadap stres kerja (Z)

Nilai-P pada Tabel 1 menunjukkan nilai 0,000. Nilai-P digunakan untuk membuat
keputusan. Jika nilai-p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Jika nilai-p < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima karena P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ketidakamanan Kerja
berpengaruh terhadap stres kerja. Artinya ketidakamanan kerja mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap stres kerja.

C. Pengaruh stres kerja (Z) terhadap kepuasan kerja (Y)

Tabel 1 menunjukkan bahwa p-value menunjukkan nilai 0,000. Nilai P digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Jika p-value > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak; jika p-value
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan HO
salah dan Ha benar karena P-value sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Stres Kerja mempengaruhi
kepuasan kerja. Jadi, dapat dikatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh yang besar dan baik
terhadap kepuasan kerja.

1. Analisis Spesific Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)

Tabel 2 Hasil Uji Spesific Indirect Effect

Origin al T statistics
sample (0) (|O/STDE Pvalues
")
Ketidakamanan Kerja(X -
Sl s 0.333 5.516 0.000
(Z) -> Kepuasan Kerja (Y)

Sumber : Olah Data 2025

Berdasarkan hasil uji Specific Indirect Effect yang ditampilkan dalam tabel 4.15 diketahui:

a. Pengaruh Ketidakamanan Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Stres Kerja
(2]

Hasil Uji menunjukkan Original Sample sebesar 0.333. Ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja melalui
peningkatan stres kerja. Selain itu, P-value sebesar 0.000 mengindikasikan bahwa hasil uji
sangat signifikan, dengan P-value yang jauh lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ketidakamanan kerja mempengaruhi kepuasan kerja melalui stres kerja
secara signifikan.

2. Uji Mediasi

Uji Mediasi dengan Metode Variance Accounted For (VAF) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel mediasi mampu mempengaruhi variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebelum melakukan perhitungan efek mediasi, digunakan Metode VAF. Kriteria
penilaian efek mediasi didasarkan pada nilai Variance Accounted For (VAF) sebagai berikut:

1. Jika VAF > 80%, maka peran variabel mediasi adalah “full mediation”.

2. Jika 20% < VAF < 80%, maka peran variabel mediasi bersifat “partial mediation”.
3. Jika VAF < 20%, maka peran variabel mediasi tidak ada atau tidak ada mediasi.
Adapun rumus dari VAF adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020):
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Stres Kerja

(2)

Kepuasan Kerja
(Y)

Ketidakamanan Kerja
(X)

Gambar 2 Uji Mediasi

Sumber : Kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya

__ Indirect Effect

VAF
Total ef fect
0.367 X (0.416) = 0.152
VAF = (0.416)
0.175 + 0.152 = 0.327
0.152
VAF = ————
0,717 + 0.327

VAF =0 .465 atau 46,5%

Berdasarkan nilai VAF yang diperoleh, nilai VAF yang diperoleh adalah sebesar 0.465 atau
46,5% nilai VAF ini berada pada kategori partial mediation, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh stres kerja terbukti dapat memediasi pengaruh ketidakamanan kerja terhadap
kepuasan kerja dengan sifat mediasi berupa partial mediation.

Pembahasan
Pengaruh Ketidakamanan Kerja (X) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji Total Effect, menunjukkan bahwa ketidakamanan pekerjaan (X1)
secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja (Y). Statistik-t sebesar 10,277 dan nilai-P sebesar
0,000 menunjukkan bahwa hubungan ini sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan ketidakamanan pekerjaan yang dialami oleh pekerja freelancer berkorelasi dengan
dampak yang lebih merugikan pada tingkat kepuasan kerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan yang terkait dengan pekerjaan freelancer, termasuk pendapatan variabel dan
kelayakan proyek, secara signifikan memengaruhi perspektif mereka terhadap profesi mereka.

Data deskriptif menunjukkan bahwa pekerja freelancer di Kota Denpasar mengalami
tingkat ketidakamanan yang cukup tinggi, dengan sebagian besar merasa terancam oleh ambisi
profesional mereka. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kecemasan
yang dialami para freelancer berkorelasi langsung dengan menurunnya kepuasan kerja mereka.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syah & Fitri (2025), menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja secara signifikan mengurangi kepuasan kerja, terutama ketika karyawan
merasakan ancaman terhadap aspirasi karir otonom mereka (Griffin et al., 2022). Ketidakamanan
kerja yang dialami para pekerja freelancer di Kota Denpasar, khususnya di kalangan Gen Z,
sangat berdampak pada tingkat kepuasan kerja mereka. Penurunan kepuasan kerja ini bukan
hanya karena bertambahnya uang dan pekerjaan, namun juga karena stres yang disebabkan oleh
perasaan tidak aman yang wajar. Oleh karena itu, penting bagi organisasi atau platform yang
mempekerjakan pekerja lepas untuk membuat lingkungan kerja lebih stabil dan menawarkan
jaminan yang mengurangi kesenjangan. Hal ini akan membuat pekerja lebih bahagia dan
produktif.
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Pengaruh Ketidakamanan Kerja (X) Terhadap Stres Kerja (Z)

Berdasarkan hasil uji Total Effect, diketahui bahwa ketidakamanan kerja (X1) berpengaruh
positif yang sangat signifikan terhadap stres kerja

(Z). Dengan T-statistics sebesar 9.449 dan P-value yang sangat kecil (0.000), hasil ini
menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja memiliki dampak yang kuat terhadap stres yang
dialami oleh para freelancer. Ketidakamanan yang terkait dengan pendapatan yang fluktuatif,
jangka waktu pekerjaan yang tidak tetap, dan ketidaktahuan mengenai kelanjutan kontrak
membuat freelancer merasakan tekanan psikologis yang cukup tinggi. Oleh karena itu, semakin
besar ketidakamanan yang dirasakan, semakin besar pula tingkat stres yang akan dialami oleh
pekerja freelancer.

Secara deskriptif, sebagian besar responden yang bekerja sebagai pekerja lepas di Denpasar
melaporkan tingkat ketidakamanan kerja yang tinggi, dan banyak dari mereka mengkhawatirkan
masa depan pekerjaan mereka dan pendapatan mereka yang tidak stabil. Hasil ini tercermin dalam
statistik yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% responden menganggap ketidakamanan kerja
di pekerjaan Freelance sebagai sumber stres utama mereka. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
ketidakamanan yang tinggi berdampak langsung pada kesehatan emosional dan mental para
pekerja lepas, yang terus-menerus merasakan tekanan untuk mengatur pekerjaan dan kehidupan
pribadinya. Salah satu penyebab utama stres ini adalah mengumumkan tentang ketersediaan
proyek dan pendapatan.

Kristi & Ernawati (2024), menemukan bahwa ketidakamanan kerja yang tinggi dapat
menyebabkan kecemasan dan stres yang berkepanjangan, sehingga dapat mengganggu kesehatan
mental dan emosional pekerja. Lebih lanjut, ketidakamanan dalam pekerjaan Freelance juga dapat
mempengaruhi cara freelancer mengelola waktu dan sumber daya mereka. Berdasarkan hasil
analisis ini, ketidakamanan kerja di kalangan freelancer di Kota Denpasar menyebabkan tingkat
stres yang tinggi. Stres ini berhubungan erat dengan banyak faktor ketidakamanan dalam
pekerjaan freelancer, seperti risiko kehilangan pekerjaan, pendapatan tidak tetap, dan janji
jaminan sosial. Hal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan emosional pekerja dan
mempersulit mereka dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pengaruh Stres Kerja (Z) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji Total Effect, menunjukkan bahwa Stres Kerja (Z) berdampak negatif
terhadap Kepuasan Kerja (Y), ditunjukkan oleh statistik-T sebesar 2,111 dan nilai-P sebesar
0,035. Nilai-P tersebut di bawah 0,05, sehingga hubungan tersebut signifikan, meskipun statistik-
T menunjukkan tingkat signifikansi yang moderat. Stres kerja berdampak negatif terhadap
kepuasan kerja; namun, dampaknya ringan dan tidak terlalu terasa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat stres kerja yang tinggi cenderung menurunkan kepuasan kerja. Akibatnya,
meskipun dampaknya tidak dominan, stres kerja tetap menjadi elemen penting yang perlu
ditangani dalam inisiatif yang bertujuan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Statistik menunjukkan bahwa meskipun beberapa responden mengalami stres terkait
pekerjaan, kepuasan kerja yang mereka laporkan tidak sepenuhnya ditentukan oleh stres ini. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun stres dapat memperburuk kehidupan kerja, beberapa orang
masih bisa mendapatkan kepuasan kerja dari hal lain, seperti berapa lama mereka tidur dan
seberapa banyak kebebasan yang mereka miliki di tempat kerja. Sebagian besar responden
mengatakan mereka menyukai kebebasan yang didapat karena menjadi pekerja lepas, serta tidak
adanya stres karena banyaknya pekerjaan dan perubahan pendapatan.

Studi Tarigan (2024), sebelumnya menunjukkan bahwa stres di tempat kerja berkontribusi
terhadap penurunan kepuasan kerja, yang disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan dan
keterbatasan waktu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Fatmelia (2023), yang menemukan
bahwa stres akibat kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, dimana tingkat
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stres yang tinggi secara langsung menurunkan kepuasan kerja.
Pengaruh Ketidakamanan Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Stres Kerja (Z)
Berdasarkan hasil uji Specific Indirect Effect, ditemukan bahwa pengaruh Ketidakamanan
Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Stres Kerja (Z) terbukti cukup signifikan.
Statistik-T sebesar 2,111 dan nilai-P sebesar 0,035 (di bawah 0,05) menunjukkan bahwa Stres
Kerja berperan sebagai mediator yang signifikan, meskipun efek mediasinya sangat lemah. Hasil
ini signifikan karena menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti stres, dapat memperkuat
korelasi antara ketidakamanan kerja dan kepuasan kerja. Sebagian besar responden dalam studi
ini menunjukkan peningkatan ketidakamanan kerja. Namun, stres bukan satu-satunya hal yang
memengaruhi tingkat kepuasan kerja mereka. Banyak responden mengalami kecemasan terkait
pekerjaan, tetapi mereka tetap puas dengan aspek lain, seperti fleksibilitas waktu dan cuti hamil
yang diberikan oleh pekerjaan lepas. Ini menunjukkan bahwa sementara stres mungkin berasal
dari ketidakamanan kerja, aspek lain seperti otonomi dan kendali dapat mengurangi dampak
buruk stres dan meningkatkan kepuasan kerja. Temuan ini sejalan dengan studi Putri et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa dampak stres terhadap kepuasan kerja dapat dimoderasi oleh kapasitas
individu untuk mengelola stres serta elemen lain seperti dukungan sosial atau keseimbangan
kehidupan kerja yang baik. Oleh karena itu, manajemen stres merupakan faktor krusial yang harus
diperhatikan untuk menjaga tingkat kepuasan kerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan wacana, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja berpengaruh besar terhadap
kepuasan kerja freelancer Gen Z di Kota Denpasar, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui stres terkait pekerjaan sebagai variabel mediasi. Ketika pekerjaan menjadi kurang aman,
tingkat stres meningkat, yang menyebabkan rendahnya kepuasan kerja. Akibatnya, stres kerja
berperan sebagai mediator parsial yang signifikan dalam hubungan antara ketidakamanan kerja
dan kepuasan kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa dinamika pekerja freelancer, meskipun
kualitasnya rendah, terus menimbulkan hambatan yang signifikan terkait paparan dan stres
psikologis yang berdampak pada kesejahteraan pekerja. Penting untuk mengatasi rasa tidak aman
dan stres kerja demi menjaga kebahagiaan dan motivasi para pekerja lepas.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
penelitian ini yaitu :
Bagi Freelancer

a. Variabel Ketidakamanan Kerja (X). Temuan penelitian menunjukkan bahwa indikator
dengan skor terendah mempertahankan persepsi bahwa kerja mandiri memfasilitasi
eksplorasi minat dan kemampuan, namun tidak menjamin pencapaian tujuan profesional.
Oleh karena itu, pekerja freelancer harus berkonsentrasi pada pengembangan hobi dan
perencanaan karir jangka panjang, termasuk membangun portofolio yang kohesif,
meningkatkan keterampilan yang selaras dengan tren industri, dan memperluas jaringan
profesional mereka untuk mendapatkan peluang proyek yang lebih berkelanjutan.

b. Variabel Stres Kerja (Z) menunjukkan nilai rata-rata terendah untuk indikator “Saya dapat
tetap fokus saat melakukan pekerjaan freelance.” Pekerja lepas didorong untuk
menciptakan ruang kerja yang meminimalkan gangguan, seperti di ruang khusus atau ruang
kerja bersama, dan menggunakan teknik manajemen waktu seperti metode Pomodoro, yang
melibatkan pembagian pekerjaan menjadi interval fokus 25 menit diikuti dengan istirahat
5 menit, agar tetap produktif. Olahraga ringan, istirahat yang cukup, atau praktik relaksasi
adalah cara yang sangat baik untuk mengurangi stres. Partisipasi sementara dalam
komunitas pekerja freelancer dapat memberikan dukungan sosial yang meringankan
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perasaan terlindungi.

c. Variabel Kepuasan Kerja (Y) mempunyai nilai rata-rata paling rendah untuk indikator:
Saya merasa pekerjaan saya tidak dihargai oleh pelanggan. Pekerja lepas harus
meningkatkan komunikasi mereka dengan meminta umpan balik secara teratur, bersikap
terbuka tentang bagaimana pekerjaan mereka berjalan, dan membuat dokumen formal
untuk menjelaskan hak dan tanggung jawab mereka. Pelatihan keterampilan lunak dan
keras dapat meningkatkan kualitas pekerjaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pengakuan pelanggan.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian mereka ke wilayah
lain atau membandingkan berbagai sektor pekerjaan lepas. Selain itu, mereka sebaiknya
memasukkan variabel moderasi seperti dukungan sosial atau kecerdasan emosional untuk
meningkatkan pemahaman dinamika kepuasan kerja. Saran yang diberikan dalam penelitian ini
merupakan rekomendasi penulis berdasarkan temuan tersebut.
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